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BAB VI 

PENUTUP 

 

6.1 KESIMPULAN 

6.1.1 Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa dari 24 bayi 

didapatkan sebagian besar bayi berstatus gizi normal sebanyak 16 orang 

(66,6%) dan sebagian kecil berstatus gizi kurus sebanyak 2 orang (8,4%). 

6.1.2 Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa variable perkembangan 

bayi pada poin motoric kasar bayi dapat mengangkat dada (p=0,01) dan 

mengangkat leher (p=0,045) secara statistic membuktikan ada 

hubungannya yang signifikan dengan pemberian pijat bayi dalam 

meningkatkan perkembangan bayi.  

6.1.3 Berdasarkan hasil penelian didapatkan bahwa variable pertumbuhan berat 

badan (t hitung =2,777) dan panjang badan (t hitung =4,090). Nilai Eta 

Squared untuk menentukan efektifitas dari pijat bayi didapatkan 0,28  untuk 

pertumbuhan berat badan dan 0,48 untuk pertumbuhan panjang badan 

yang membuktikan bahwa pijat bayi memiliki efektifitas besar terhadap 

peningkatan pertumbuhan berat badan dan panjang badan bayi. 

 

6.2 SARAN 

6.2.1 Bagi Orang Tua 

Disarankan untuk perlunya kesadaran orang tua terhadap pemberian 

stimulasi pijat bayi dan stimulasi tumbuh kembang lainnya. Diharapkan 

orang tua aktif dalam memberikan stimulasi tumbuh kembang dengan pijat 

bayi, serta memahami stimulasi apa saja yang sesuai dengan usia bayinya 

agar bayi tidak mengalami keterlambatan perkembangan yang 

berkepanjangan. 
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6.2.2 Bagi Petugas Kesehatan 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi dasar bagi petugas kesehatan 

khususnya program KIA di Puskesmas, untuk pro aktif melakukan 

pendeteksian dini tumbuh kembang anak, memberikan pengetahuan 

tentang pijat bayi kepada orang tua bayi dan diharapkan dapat memberikan 

pelatihan terkait pijat bayi serta pendeteksian dini tumbuh kembang anak 

secara dasar kepada para kader posyandu sebagai program tumbuh 

kembang anak. 

6.2.3 Bagi Kader Posyandu 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi dasar pengetahuan kepada 

kader terkait dengan pendeteksian dini tumbuh kembang anak serta 

pentingnya stimulasi pijat bayi untuk dapat berjalan sebagi kegiatan 

tambahan di posyandu. 

6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan perlu adanya penelitian lebih lanjut tentang factor genetic dan 

bawaan lahir dalam efek pemberian pijat bayi terhadap pertumbuhan 

panjang badan bayi misalnya dengan melakukan pengecekan riwayat 

lengkap bayi saat lahir dan genetika tinggi badan kedua orang tua. 
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